Analisis Semiotika Lirik Lagu Berjudul “Online” by Sari, Dewi Kartika
Jurnal Cakrawala ISSN 1693 6248 
253 
 
Analisis Semiotika Lirik Lagu Berjudul “Online” 
 
Oleh: 
Dewi Kartika Sari1 
 
ABSTRACT 
This paper is about to review the lyrics of songs that mark the emergence of information 
society in Indonesia. The observed song lyrics are the lyrics of a song titled “Online” 
popularized by Saykoji Artist. The theory used is Saussure's semiotics. The research 
approach used in this analysis is qualitative approach with descriptive research type. The 
results of this study indicate that the song titled Online describes the characteristics of the 
information age society at the time. 
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1. LATAR BELAKANG 
Di pertengahan tahun 2009, publik Indonesia dihebohkan dengan 
kemunculan lagu berjudul Online. Lagu yang dipopulerkan oleh Saykoji ini 
berhasil menarik perhatian masyarakat pada saat itu. Lagu ini diciptakan 
dengan jenis musik rap.  
Teknologi media yang kita kenal sekarang ini tidak serta merta ada di 
masyarakat. Teknologi media tersebut mengalami perkembangan dari masa ke 
masa sampai akhirnya diterima dan digunakan oleh masyarakat dimana media 
tersebut berada. Straubhaar dan LaRose (Straubhaar & LaRose, 2002) membagi 
perkembangan media yang dikaitkan dengan perkembangan ekonomi 
kemasyaratan, yakni masyarakat sebelum pertanian, masyarakat pertanian, 
masyarakat industry dan masyarakat informasi.  
 Masyarakat sebelum era bertani ditandai dengan masyarakat yang 
hidup dalam kelompol kecil. Dalam kehidupan mereka tersebut, kegiatan utama 
mereka adalah berburu dan mengumpulkan makanan. Pewarisan budaya dan 
nilai-nilai yang dianut masyarakat dikomunikasikan dengan menggunakan 
komunikasi verbal daripada komunikasi tertulis.  
 Era masyarakat selanjutnya adalah era bertani. Mayarakat di era ini 
hidup dari bertani dan mengambil sumber daya alam, misalnya penambang atau 
menjadi nelayan. Masyarakat agricultural ini lebih mapan dan kehidupan 
mereka lebih kompleks jika dibandingkan masyarakat sebelum era bertani. 
Awal masa perkembangannya, masyarakat agrikultrul menggunakan bahasa 
tulis. Komunikasi yang berkembangpun lebih terspesialisasi, misalnya seperti 
komunikasi untuk pengobatan atau pengajaran. Media massa utama yang 
berkembang di awal masyarakat agrikultur adalah buku yang ditulis dengan 
tulisan tangan atau hand-copied book. Meski sudah ada buku jenis ini, namun 
sirkulasinya masih terbatas. Buku jenis ini diproduksi oleh kelas elit seperti para 
pelajar dan pendeta. Buku ini tidak diharapkan dibaca oleh masyarakat karena 
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kelas yang berkuasa tidak ingin masyarakat mengethaui ide-de baru dari hasil 
mereka membaca buku. 
 Pembagian ketiga dari masyarakat adalah masyarakat industri. 
Kemunculan masyarakat industri ditandai dengan publikasi Alkitab oleh 
Guttenberg tahun 1455. Gutenberg merupakan orang pertama yang 
menggunakan tipe mesin metal yang mudah dipindahkan atau portable, dimana 
hal ini merupakan sebuah penemuan yang secara dramatis dapat 
menimgkatkan kecepatan produksi buku. Mesin ini dapat menghemat waktu 
untuk output penulisan buku, dibandingkan dengan penulisan buku yang 
menggunakan metode menulis dengan tulisan tangan. Kemudian, pada masa itu, 
jutaan buku diproduksi dengan biaya yang relatif murah, jutaan pembaca pun 
dapat dijangkau dengan mudah. Dalam perkembangannya, Revolusi Industri 
memperluas era produksi massal Gutenberg. Sektor manufaktur pun juga turut 
terimbas dengan diproduksinya berbagai macam kebutuhan secara massal. Era 
produksi massal ini juga mengubah pola perilaku masyarakat dengan 
munculnya perpindahan penduduk dari desa ke kota atau dalam istilah di 
Indonesia disebut urbanisasi, dan perpindahan pekerjaan dari bertani ke 
pekerjaan di sektor manufaktur. Industrialisasi juga membuat kompleksitas 
jenis pekerjaan dan kebutuhan terhadap kehidupan perkotaan. Pada tahun 
1830-an, urbanisasi, masyarakat yang mulai melek pengetahuan, memunculkan 
kebutuhan untuk beriklan bagi sektor masnufaktur yang telah massif. Media 
massa pertama yang kemudian muncul di Amerika Serikat pada saat itu yakni 
surat kabar bernama Penny Press. Selanjutnya metode produksi massal ini akan 
berinovasi dengan menghasilkan hiburan bagi masyarakat kota, dimana 
termasuk di dalamnya film, radio, dan televisi. 
 Era keempat yang disebut oleh Straubhaar dan LaRose adalah era 
masyarakat informasi. Pekerja informasi sebenarnya dapat ditemui juga di era 
sebelum agrikultur. Para pekerja tersebut diantaranya adalah para pendongeng 
dan para dukun. Era masyarakat informasi ini ditandai dengan hadirnya 
komputer yang membantu orang-orang untuk menciptakan, menyimpan, dan 
memproses informasi. Media komputer mengubah pengalaman media massa 
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dengan cara yang lain, membuat media interaktif dan memungkinkan bentuk 
baru produksi media, misalnya animasi. Media komputer juga membuat 
masyarakat lebih tersegmentasi, bahkan sampai pada tingkat individu. Konversi 
dari keseluruhan media kepada bentuk media yang dapat dibaca oleh sistem 
komputer merupakan hal yang mendorong terjadinya konvergensi media. 
 Dalam kajian ini, ditinjau dari keempat era masyarakat tersebut, 
sejatinya masyarakat Indonesia masih berada di era agrikultur, sekaligus era 
industri, namun juga masuk ke era informasi.  Menteri Dalam Negeri di berita 
Tribun Jogja menyebut jumlah penduduk Indonesia tahun 2017 sejumlah 
257.912.349 jiwa (Purnama, 2017). Diperdalam dengan data dari Ritonga 
bahwa pekerjaan utama penduduk Indonesia yang bekerja adalah pekerjaan di 
sektor pertanian, disusul urutan kedua adalah pekerjaan di sektor industri 
pengolahan, dan urutan kelima adalah pekerjaan di sektor transportasi, 
perdagangan dan komunikasi (Ritonga, n.d.). Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : Apa makna lirik lagu berjudul Online dan lirik lagu 
berjudul Kamu menurut semiotika Ferdinand de Saussure? 
 
2. KAJIAN TEORITIK 
2.1 Semiotika Ferdinand de Saussure 
 Saussure (Budiman, 2011) mengkonseptualisasikan semiotika dengan 
pendekatan kebahasaan atau lingustik. Dalam hal ini, linguistik berkaitan 
dengan hubungan logis dan hubungan psikologis yang kemudian menciptakan 
sebuah system dalam pemikiran bersama. Lingustik kemudian oleh Saussure 
dikategorikan kedalam dua macam telaah, yakni penyelidikan secara sinkronik 
dan penyeledikan secara diakronik. Ulasan sinkronik adalah ulasan yang 
mengupas mengenai sebuah momen tertentu atau bisa disebut sekarang ini atau 
bisa juga dalam bahasa popular saat ini, disebut dengan ‘kekinian’, dimana 
kekinian ini diperoleh dengan mengesampingkan perjalanan yang dilaluinya. 
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Disisi lain, ulasan mengenai diakronik terkait dengan perubahan yang 
membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Lebih lanjut, kajian mengenai 
lingustik yang diakronik, akan dibedakan menjadi dua perspektif, yakni 
prospektif dan retrospektif.  Perspektif prospektif merupakan perspektif 
dengan alur maju, sementara perspektif retrospektif bekerja dengan cara 
flashback  atau memiliki alur mundur. Dari kajian linguistic ini, Saussure belajar 
dari lingustik diakronik, namun pilihannya adalah pilihan sinkronik, sehingga 
pada akhirnya kita akan melihat pendekatan semiotika Saussure berada pada 
polaritas tertentu, seperti parole dan langue, paradigmatic dan sintagmatik, 
serta penanda dan petanda.  
2.2 Langue dan Parole 
 Langue oleh Saussure (Budiman, 2011) dikonseptualisasikan sebagai 
entitas sosial sejati yang keberadaannya diluar diri individu. Ciri dari langue 
adalah ia merupakan entitas sosial yang merdeka, ia tidak dapat diubah oleh 
individu karena ia merupakan kontrak bersama, dan ia adalah sebuah sistem 
nilai.  
Parole, disisi lain merupakan komponen dalam bahasa yang sepenuhnya 
personal. Ia dapat digunakan oleh penutur untuk menyampaikan pemikiran-
pemikiran pribadinya. Parole juga dapat dipandang sebagai sistem psikofisik 
yang membuat penutur dapat mengkombinasikan antara langue dan parole. 
Parole dengan demikian dapat dilihat sebagai sebuah bentuk tindakan, bukan 
sebatas pada ide. Dengan demikian, parole merupakan penggunaan bahasa 
secara riil sebagai bentuk aksi-aksi seseorang atau pribadi. 
2.3 Sintagmatik dan Paradigmatik 
 Inti dalam bahasa adalah hubungan atau relasi didalam bagian-bagian 
dari bahasa itu sendiri. Hubungan komponen-komponen tersebut dapat dibagi 
kedalam dua hal yakni sintagmatik dan paradigmatic. Hubungan sintagmatik 
merujuk pada istilah in praesentia antara suku kata dengan kata-kata lain 
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didalam tuturan tertentu. Tuturan ini akan terkait dengan momen atau waktu 
tertentu. Dengan demikian hubungan sintagmatik kerapkali disebut dengan 
hubungan linier. Hubungan paradigmatik sebaliknya. Ia dekat dengan istilah ‘in 
absentia’ yang menghubungkan tanda dengan tanda-tanda yang lain, entah 
tanda itu sama atau tanda itu beda. Hubungan paradigmatic setiap tanda ada 
didalam sistem yang menjadi komponen dari paradigma.  
2.4 Penanda dan Petanda 
 Tanda atau sign merupakan unsur fundamen dari bahasa yang tersusun 
dari dua komponen yang saling terkait, yaitu citra-bunyi (acoustic image) 
sebagai komponen penanda (signifier) dan konsep sebagai komponen petanda 
(signified). Lebih konkrit lagi, penanda merupakan bagian dari tanda yang dapat 
ditangkap oleh panca indera kita, yang tentu berkaitan pula dengan konsep atau 
petanda. Penanda tidak dapat  dibatasi dengan dari petandanya. Penanda pasti 
bersifat materi, seperti bunyi, objek, imaji, dsb. Disisi lain, petanda adalah aspek 
mental berupa konsep ide yang ada dalam pikiran penutur. Jadi, kedua 
komponen ini sejatinya saling terkait, meski keduanya juga dapat dibedakan. 
Namun dalam implementasinya keduanya merupakan sebuah kombinasi atau 
saling ketergantungan. Yang menjadi catatan penting dalam tanda adalah 
cirinya yang arbitrer dan merupakan hasil kesepakatan bersama.  
  
3. METODE PENELITIAN 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah 
pendekatan kualitatif.  Penelitian kualitatif menurut Creswell (John W., 2014:4) 
merupakan sebuah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami hal-hal 
yang dipahami oleh individu ataupun kelompok terhadap permasalahan sosial 
atau permasalahan kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, dimana pengumpulan datanya 
diperoleh dari lingkungan partisipan, data analisisnya diperoleh dengan 
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pemikiran induktif, serta peneliti membuat interpretasi dari data yang 
dimaknai. Laporan penelitian kualitatif memiliki struktur yang fleksibel. Peneliti 
juga memahami pentingnya memaknai keseluruhan kompleksitas dari situasi 
tertentu. Jenis penelitian yang digunakan menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Data penelitian ini terbagi menjadi dua hal, yakni data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari dokumen lirik lagu berjudul Online 
dan lirik lagu berjudul Kamu. Sementara data sekundernya diperoleh dari 
jurnal, buku, dan dokumen lain yang mendukung analisis penelitian yang 
dilakukan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara langsung 
terhadap lirik lagu berjudul Online dan lirik lagu berjudul Kamu. Langkah-
langkah ilmiah dalam penelitian deskriptif adalah Seleksi dan perumusan 
permasalahan penelitian, Memutuskan arah penelitian, Penentuan batasan 
penelitian atau ruang lingkup penelitian, Penentuan teori, Penyelidikan pada 
sumber acuan atau referensi, Perumusan asumsi awal yang ingin dikaji, 
Pengumpulan data di lapangan, Jika ada data statistik, maka dilakukan analisis 
terhadap data tersebut, Melakukan pemaknaan pada data yang telah 
dikumpulkan, Membuat abstraksi sekaligus deduksi dari temuan-temuan dalam 
penelitian dan Melaporkan hasil kerja sesuai prosedur ilmiah. Sedangkan 
Pengujian objektivitas hasil penelitian dilakukan dengan triangulasi dokumen 
hasil penelitian terkait dengan analisis semiotika lirik lagu. 
 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Pencipta Lagu dan Penyanyi Lagu Berjudul Online 
 Lagu berjudul Online dipopulerkan oleh Saykoji pada tahun 2009-an. 
Lagu ini sangat popular bahkan sempat dijadikan salah satu lagu tema untuk 
produk telepon selular tertentu. Saykoji sendiri merupakan nama yang dipakai 
kelompok penyanyi rap yang digawangi oleh Ignatius Rosoinaya Penyami atau 
Igor.  Igor merupakan salah satu penyanyi rap yang lahir pada tanggal 8 Juni 
1983 di Balikpapan, Kalimantan Timur. Selain Igor, kelompok musik ini 
Semiotika “Online”                                                                                     Dewi Kartika Sari 
260 
 
beranggotakan Guntur Simbolon dan Della MC dari Batik Tribe. Saykoji 
merupakan salah satu kelompok musik Tanah Air yang mengembangkan jenis 
musik rap. Musik rap sendiri merupakan salah satu jenis musik yang syairnya 
dinyanyikan dengan cepat dan diiringi dengan intrumen musik sebagai latarnya.  
Rap, merupakan jenis music yang memiliki irama dengan mengikuti irama 
ketukan (“rapped”). Musik yang mengiringi ini dapat juga disebut sebagai hip-
hop, yang sejatinya mengacu pada sebuah gerakan budaya yang lebih luas. 
Gerakan budaya ini mencakup ketukan pada musik itu sendiri, manipulasi 
turntable atau deejaying, graffiti, dan menari break dance. Asal mula music rap 
adalah dari komunitas Amerika Afrika di kota New York, Amerika Serikat. Di 
akhir tahun 1980-an, mulai muncul “gangsta rap” dengan lirik yang 
mengandung kekerasan dan hal-hal terkait peggunaan obat-obatan. Bintang rap 
akhir-akhir ini yang popular diantaranya Eminem, Jay-Z, Kanye West, OutKast 
dan Lil Wayne. Sementara di Indonesia, beberapa rapper Tanah Air yang 
popular adalah Black Skin, Iwa K, Neo, dan Saykoji sendiri.  
 Lagu berjudul Online memiliki tiga bait, sebuah refrain, dan satu buah 
bridge. Dalam setiap baitnya terdiri dari enam belas baris lagu yang terbagi 
kedalam empat kelompok tema. Dalam setiap kelompok tema, terbagi menjadi 
empat baris lagu. Bait atau yang sering disebut dengan verse, merupakan 
komponen dari lagu yang memiliki musik yang hampir sama, namun liriknya 
berbeda. Pence (2012:39) menyebutkan bahwa musik rap adalah puisi yang 
disampaikan secara verbal atau oral poetics.  Hal ini karena bait dalam lagu rap 
mengikuti kaidah rima dalam puisi, yakni AABB atau ABAB. Dalam konteks 
musik, bait ini dapat dipahami sebagai unit yang memperpanjang tonik. Bait 
dalam lagu dibuat utamanya untuk mendukung chorus atau refrain. Sebuah bait 
didalam lagu, merupakan melodi yang dinyanyikan berulang dimana kata-kata 
yang digunakan berubah dalam setiap barisnya.  
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4.2 Analisis Lirik Lagu Berjudul Online  
Pada lagu berjudul Online ini memiliki pre-verse atau bait yang 
mengawali sebuah lagu. Pre-verse tersebut yakni: 
Siang malam ku selalu 
Menatap layar terpaku 
Untuk online, online 
Online, online 
 
 Lagu berjudul Online diawali dengan mengambil bagian pertama dari 
refrain. Lirik lagu tersebut menceritakan mengenai seseorang yang siang dan 
malam yang selalu melihat layar monitor atau layar handphone yang terkoneksi 
dengan internet, atau yang disebut dengan online. Hal ini diperkuat dengan data 
dari BBC (Y. Sari, 2010) bahwa pengguna internet di Indonesia pada waktu itu 
mencapai tiga puluh juta orang pada akhir tahun 2009. Tahun 2009 merupakan 
tahun lagu berjudul Online ini popular. Jumlah pengguna internet di Indonesia 
pada waktu itu bahkan menempati urutan pengguna terbanyak keempat di Asia 
setelah Cina, Jepang, India, dan Korea Selatan. Laporan dari CNN tersebut 
diperkuat dengan berita dari Kompas.com (Anonim, 2009) tentang kenaikan 
yang signifikan tentang peningkatan pengguna Facebook yang mencapai tujuh 
ratus persen dari tahun sebelumnya, dan kenaikan sebesar tiga ribu tujuh ratus 
persen untuk pengguna Twitter dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Usia 
rata-rata pengguna, baik pengguna Facebook maupun pengguna Twitter 
tersebut antara usia 15 tahun sampai dengan 39 tahun. Lebih lanjut, 
Kompas.com (Anonim, 2009) bahwa perangkat untuk mengakses internet yang 
paling sering digunakan yakni lewat warung internet atau warnet, sementara 
perangkat akses internet kedua terbanyak adalah lewat perangkat handphone.  
 Bait pertama pada lagu berjudul Online terbagi kedalam empat bagian, 
dimana masing-masing bagiannya terdiri dari empat baris lirik lagu. Pada bait 
pertama, bagian pertama lagu tersebut adalah: 
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Tidur telat bangun pagi-pagi 
Nyalain komputer online lagi 
Bukan mau ngetik kerjaan 
e-mail tugas diserahkan 
 
 Bagian pertama dari lagu ini memiliki rima AABB. Lagu sebagaimana 
yang disampaikan oleh Pence, bahwa ia merupakan sebuah puisi yang 
disampaikan secara verbal, atau dalam hal ini dinyanyikan. Lirik pertama 
menjelaskan mengenai perilaku pengguna Internet yang tidur larut malam, tapi 
bangun tidur lebih awal atau subuh hanya agar bisa online atau bisa terkoneksi 
dengan Internet. Merujuk pada penelitian yang dilakukan sebelumnya, Sari (D. 
K. Sari, 2015:35) memaparkan remaja di Salatiga yang menggunakan Internet 
berjumlah 143 orang dari total 367 remaja yang diteliti. Angka tersebut berarti 
bahwa sebanyak 39.2 persen remaja di Salatiga mengakses Internet setiap hari. 
Perilaku selanjutnya yang digambarkan dalam lagu tersebut adalah kegiatan 
mengakses Internet ini dilakukan bukan untuk menyelesaikan pekerjaan 
sehingga tugasnya dapat diselesaikan dan diserahkan lewat email. Namun justru 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya tidak terselesaikan. Hal ini nantinya 
akan dibahas di bagian kedua bait pertama lagu tersebut.  
 Hal kedua yang dibahas pada bagian pertama lirik keempat lagu tersebut 
adalah tentang email. Email, merupakan salah satu aplikasi yang digunakan 
untuk mengirimkan tugas. pada awal perkembangan Internet, email memang 
aplikasi berkirim dokumen dan foto yang popular pada saat itu. Email menurut 
Krisianto (2014:37) adalah kependekan dari electronic mail atau surat 
elektronik. Fungsi email adalah seperti fungsi surat yang kita kenal, yakni untuk 
mengirimkan berbagai macam informasi kepada orang lain. Hanya saja, media 
yang digunakan berbeda. Jika kita menggunakan kertas untuk menulis surat, 
maka untuk menulis email kita menggunakan teknologi yang terhubung ke 
Internet. Email berbentuk halaman website. Agar kita dapat menggunakan 
email, maka kita perlu alamat email dan orang yang kita tuju untuk 
bekomunikasi juga memiliki alamat email.  Email di tahun 2009, dimana lagu ini 
diciptakan, menempati urutan pertama dari aplikasi Internet yang diakses oleh 
penggunanya, diikuti dengan Instant Messenger atau IM, selanjutnya adalah 
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situs jejaring sosial, kemudian mesin pencari atau search engine, berita online 
dan blog, dan yang terkahir adalah game online (Hindarto, 2009). 
Berbeda dengan rima pada bagian pertama, bait pertama dari lagu Online, 
bagian kedua lagu ini memiliki rima AAAA. Bagian kedua merupakan kelanjutan 
dari bagian pertama. Dalam keempat barisnya, diceritakan bahwa seseorang 
yang tidur larut malam tetapi bangun pagi-pagi untuk akses Internet bukan 
untuk mengerjakan tugas, tetapi untuk mengakses Facebook. Orang ini 
terkoneksi dengan Facebook meskipun sebenarnya ia masih mengantuk, dan 
beler seperti orang yang lagi mabuk, bahkan kepalanya naik dan turun 
mengangguk-angguk. Berikut ini adalah lirik dari penggambaran tersebut: 
Tapi malah buka Facebook 
Padahal face masih ngantuk 
Beler kayak orang mabuk 
Pala naik turun ngangguk-ngangguk 
 
 Facebook merupakan salah satu jejaring sosial yang popular di dunia, 
termasuk di Indonesia. Menurut Wahono (Wahono, 2011), di tahun 2011 
pengguna Facebook di Indonesia berjumlah 35 juta orang. Jumlah ini di tahun 
tersebut, menempati peringkat kedua terbesar di dunia. Peringkat pertama 
dimiliki oleh Amerika Serikat yang jumlah pemilik akun Facebooknya mencapai 
150 juta orang. Data lain yang menarik adalah bahwa seluruh orang yang 
mengakses Internet di Indonesia pada waktu itu, semuanya memiliki akun di 
Facebook.  Dengan demikian 100 persen orang yang akses Internet adalah 100 
persen pengguna Facebook. Hal mencengangkan lainnya adalah bahwa selama 
kurun waktu dua tahun mulai dari tahun 2008 hingga tahun 2010, pengguna 
Facebook di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, yakni di tahun 
2008 berjumlah 322.000 orang menjadi 26,8 juta orang di tahun 2010. Artinya 
peningkatan jumlah pengguna Facebook selama dua tahun saja mencapai 8000-
an persen.  
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Bagian kedua kemudian dilanjutkan dengan bagian ketiga. Bagian ketiga 
ini memiliki rima AABB. Lirik lagu pada bagian ketiga tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Sambil ngedownload MP3 
Colok I-Pod, USB kiri 
Ngecekin postingan forum 
Apa ada balesannye? Belum 
 
 Bagian ketiga merupakan kelanjutan dari bagian kedua. Aktivitas yang 
dilakukan oleh orang yang diceritakan pada lagu tersebut selain mengakses 
jejaring social Facebook, diikuti dengan melakukan kegiatan lain dalam satu 
waktu yang sama. Kegiatan tersebut yakni mengunduh lagu-lagu dengan format 
MP3, mendengarkan I-Pod, dan menggunakan penyimpan data USB di bagian 
computer sebelah kiri. Kegiatan lain yang dilakukan yakni memantau 
percakapan di forum. Pada percakapan di forum, diceritakan bahwa orang 
tersebut menunggu balasan, namun ketika ia melihat postingan forum ternyata 
belum ada balasan.  
 Melakukan beberapa pekerjaan sekaligus, memang dapat dilakukan oleh 
beberapa orang. Menurut Hammond (Hammond, 2016) pekerjaan yang 
dikerjakan sekaligus dalam beberapa waktu atau yang disebut sebagai multi-
tasking itu sebagian menganggap tidak baik, namun ada juga yang dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan hasil yang baik juga. Sehingga dengan 
demikian, kesimpulannya adalah bahwa bagi sebagian orang multi-tasking itu 
bisa dilakukan, dan bagi sebagian orang lain, ia tidak dapat mengerjakannya. Hal 
itu tergantung dari bagaimana orang-orang menyesuaikan diri sesuai dengan 
kemampuan masing-masing.  
Penutup bait pertama lagu berjudul Online adalah di bagian keempatnya.  
Biar belum sikat gigi belum mandi 
Tapi kalau belum online paling anti 
Liat Friendster, myspace, youtube 
Me and him, everybody you too 
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 Bagian keempat ini menceritakan mengenai perilaku lain tentang 
seseorang yang mengakses Internet. Pada lirik lagu tersebut, diceritakan 
meskipun belum mandi dan belum sikat gigi, namun hal yang sudah harus 
dilakukan adalah mengakses Internet. Saat mengakses Internet, dikisahkan 
kembali tentang laman-laman yang sering diakses, yakni situs jejaring social 
diantaranya Friendster dan MySpace; selanjutnya laman video sharing yakni 
Youtube. Dan lirik lagu tersebut menyatakan bukan hanya satu orang yang yang 
berperilaku demikian, namun semua orang berperilaku seperti itu, yakni 
mendahulukan akses Internet daripada mandi dan sikat gigi.  
 Kisah ini ternyata riil terjadi di masyarakat kita. Berdasarkan berita dari 
CNN Indonesia (Fajrina, 2015), jika diperhadapkan pada pilihan apakah memilih 
tidak ada koneksi Internet atau tidak ada air bersih, masyarakat ternyata 
memilih untuk tidak ada air bersih. Disini dapat kita ibaratkan bahwa 
masyarakat lebih memilih untuk tidak mandi dengan air bersih asal ia dapat 
terhubung dengan Internet.  Sebuah fakta yang menarik yang dapat kita amati 
dari perilaku masyarakat kita dalam menggunakan Internet. Setelah keempat 
bagian ini dinyanyikan, Saykoji kemudian menyanyikan chorus atau refrain dari 
lagu tersebut. Chorus, atau selanjutnya penulis akan menuliskan dengan istilah 
refrain, akan dijelaskan pada bagian selanjutnya dari pembahasan ini. 
 Setelah refrain dinyanyikan, selanjutnya adalah menyanyikan bait 
kedua dari lagu. Sama seperti pada bait pertama dari lagu ini, Saykoji membagi 
bait kedua menjadi empat bagian atau empat tema. Bagian pertama bait kedua 
yakni: 
Nah udah mandi siap berangkat 
Langsung cabut takut terlambat 
Tak lupa flashdisk gantung di leher 
Malah lupa sepatu jadi nyeker 
 
 Bagian pertama bait kedua memiliki rima AABB. Bagian keempat ini 
merupakan kelanjutan dari bait pertama bagian keempat dari lagu berjudul 
Online. Diceritakan ketika sebelumnya yang paling utama adalah akses Internet 
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daripada mandi, bagian ini kemudian menceritakan orang tersebut akhirnya 
mandi. Setelah mandi, ia terburu-buru berangkat. Tidak lupa ia cabut USB atau 
flashdisknya yang diberi tali, kemudian USB tersebut digantung di leher. Namun, 
karena terburu-buru, justru ia malah lupa memakai sepatu alias nyeker. 
 Nyeker merupakan Bahasa Jawa yang berarti tidak menggunakan alas 
kaki. Nyeker atau berjalan tidak menggunakan alas kaki merupakan penanda 
kelas social menengah kebawah. Sedangkan untuk masyarakat kelas menengah 
keatas akan menggunakan sepatu atau sandal ketika dalam keseharian mereka 
saat mereka beraktivitas. Disisi lain, Kompas menuliskan bahwa terkadang 
nyeker memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh. Artikel Kompas 
(Wisnuwardani, 2015) menyebutkan setidaknya ada sepuluh manfaat berjalan 
tanpa menggunakan alas kaki. Manfaat tersebut diantaranya dapat 
meningkatkan energy, mengurangi ketegangan otot dan mengatasi sakit kepala, 
melindungi tubuh dari gelombang elektromagnetik yang membahayakan, bagi 
perempuan dapat mengurangi kram saat menstruasi, dapat membantu 
membuat normal ritme biologis, meningkatkan system kekebalan tubuh, dapat 
mengatur system syaraf dan mengurangi stress, mengurangi resiko penyakit 
jantung, meningkatkan tidur yang berkualitas, serta mengurangi nyeri dan 
inflamasi.  
 Bagian kedua pada bait kedua lagu tersebut adalah: 
Flashdisk isinya bokep atau lagu 
Kalau ada kerjaan pun gue ragu 
Kalo emang berani coba pada ngaku 
Cek isi foldernya satu-satu 
 
Bagian kedua ini melanjutkan pada bagian pertama. Dimana pada bagian 
pertama diceritakan, bahwa seseorang terburu-buru datang ke kantor sambil 
membawa USB yang digantung di leher. Di bagian ini diceritakan tentang isi USB 
tersebut, yakni video pornografi dan lagu. Dalam USB tersebut diceritakan 
bahwa ia tidak yakin ada file yang berisi pekerjaannya. Selanjutnya ia 
menantang orang-orang untuk memerika file di USB masing-masing, apakah 
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benar di flashdisk itu isinya sama seperti yang dia punya, yakni berisi video 
pornografi dan lagu, bahkan file pekerjaan pun, tidak yakin ada dalam USB 
tersebut 
 Bait kedua pada bagian ketiga dari lagu Online adalah: 
Di kantor online pakai proxy 
Walau di blok server bisa dilolosi 
Namanya udah ketagihan internet 
Produktivitas pun kepepet 
 
Bait kedua pada bagian ketiga ini merupakan lirik yang melanjutkan dari 
cerita sebelumnya. Lirik ini menceritakan bahwa orang tersebut sudah ada 
sampai di kantor. Sesampai di kantor, ia mengakses kembali menggunakan 
proxy. Proxy adalah jaringan internal Internet di sebuah organisasi atau 
institusi. Pada lirik lagu tersebut lebih lanjut diceritakan bahwa meskipun akses 
Internet di kantor diblokir, namun dengan berbagi macam cara, blokir tersebut 
bisa dibuka. Penyanyi lagu tersebut menilai bahwa seseorang yang sudah 
ketagihan Internet akan melakukan berbagai macam cara untuk membuka 
blokir akses Internet, yang dapat berdampak terhadap produktivitas kerja 
sampai pada batas minimal. 
Blokir menjadi persoalan yang serius di Indonesia. Hal ini dibuktikan 
dengan pemblokiran yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Komunikasi dan Informasi pada situs pornografi dan situs game 
online. Seperti yang diberitakan oleh The Jakarta Post (Anonim, 2017) bahwa 
Pemerintah Indonesia memblokir 800.000 website pada bulan Desember 2016. 
Disebutkan di berita tersebut, sebagian besar website yang diblokir adalah 
website yang memiliki konten pornografi dan aplikasi game online, sementara 
sebagian kecil diantaranya berupa hoax atau berita yang belum dapat dipastikan 
kebenarannya. Berkaitan dengan pemblokiran ini, ada yang menanggapi bahwa 
Pemerintah terlalu kaku dalam mengimplementasikan kebijakannya. Kritik 
tersebut datang dari Lembga Bantuan Hukum Pers yang menganggap bahwa 
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pemblokiran tersebut merupakan sebuah pelanggaran dari kebebasan 
berekspresi.  
Lagu tersebut kemudian dilanjutkan dengan bagian keempat. Lirik lagu di 
bagian keempat tersebut yakni: 
Jam kerja malah chatting YM 
Ngobrol online sama ehemhem 
Atasan lewat langsung klik data 
Pura-pura kerja di depan mata 
 
Bagian keempat ini masih melanjutkan cerita mengenai orang yang 
sedang mengakses Internet di kantor. Di jam kerja yang seharusnya untuk 
melakukan tugas, malah berdiskusi dengan orang lain menggunakan YM. YM 
merupakan kependekan dari Yahoo Messenger. Yahoo Messenger merupakan 
salah satu aplikasi chatting atau aplikasi untuk ngobrol atau chatting dengan 
orang lain. Tetapi ketika sedang chatting, pimpinan tiba-tiba lewat kemudian 
dan ia tiba-tiba mengganti tampilan laman di Internet menjadi laman pekerjaan, 
kemudian berpura-pura mengerjakan pekerjaannya. 
YM atau Yahoo Messenger merupakan salah satu aplikasi untuk 
mengobrol yang popular di tahun 1990-an. Pemberitaan di Kompas (Deliusno, 
2016) disebutkan bahwa aplikasi tersebut di tahun 2016 telah berusia 18 tahun. 
Artinya YM ini telah ada di era 1998. Kini aplikasi tersebut pun masih ada 
dengan pembaharuan fitur-fitur terbarunya.  
 Bait ketiga bagian pertama lagu berjudul Online memiliki syair sebagai 
berikut:  
Cek email spam semua 
Email benerannya cuma dua 
Yang satu email lama 
Yang satu forwardan yang sama 
 
 Bagian pertama di bait ketiga terdiri dari empat baris. Bagian ini 
memiliki syair AAAA. Kisah dalam lagu ini menceritakan kelanjutan aktivitas 
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orang yang bekerja. Setelah ia berhasil menunjukkan kepada pimpinannya 
bahwa ia sedang mengerjakan pekerjaannya, aktivitas berikutnya yang 
dilakukan adalah melihat email yang masuk. Ia mendapati emailnya yang masuk, 
email spam semua. Jika ada emailpun, di dalam lagu tersebut diceritakan bahwa 
hanya ada dua email. Email yang pertama adalah email lama, dan email yang 
kedua adalah email yang diteruskan dari email yang sebelumnya, atau dalam 
Bahasa Internet disebut dengan email forward.  
Berbicara mengenai email spam, beberapa pengguna email paling tidak 
pernah mendengar istilah ini. Spam merupakan pesan elektronik yang ditujukan 
kepada orang lain yang berisi penawaran atau hal-hal lainnya dalam jumlah 
banyak (Anonim, 2017). Spam seringkali membuat pemilik email tidak nyaman 
karena pesan yang dikirimkan kepada pemilik email dikirimkan terus-menerus 
dan tanpa ada permintaan dari pemilik email tersebut. Dengan demikian, spam 
umumnya tidak disukai oleh pemilik email. 
Bait ketiga bagian kedua lagu berjudul Online adalah sebagai berikut: 
Ngarep komentar buka Friendster 
Loading, gue tinggal beser 
Pas balik ngecek computer 
Kok lagi maintenance server 
 
 Pada bagian kedua bait ketiga ini memiliki rima AAAA. Bagian kedua ini 
menceritakan kelanjutan cerita dari bagian pertama. Diceritakan setelah 
membuka email yang kebanyakan berisi spam, ia kemudian membuka jejaring 
sosial bernama Friendster. Friendster merupakan sosial media yang popular di 
awal tahun 2000-an. Friendster muncul pada tahun 2002 (Anonim, 2014). 
Friendster dikenalkan oleh Jonathan Adams dan Peter Chin di tahun tersebut. 
Kemunculan Friendster sebenarnya sebagai bentuk kritik dari social media 
sebelumnya yakni sixdegrees. Friendster sebenarnya mulai popular, namun 
karena beberapa kendala teknis, akhirnya membuat Friendster ditinggalkan 
penggunanya.  
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 Lirik lagu tersebut selanjutnya menjelaskan, ketika laman Friendster 
sedang membuka atau istilah Bahasa Internetnya loading, orang tersebut ke 
toilet sebentar. Bahasa yang digunakan pada lagu tersebut adalah bahasa sehari-
hari yakni beser. Setelah ia balik dari toilet dan memeriksa komputernya, 
ternyata ada sebuah tulisan di komputer maintenance server atau jaringan 
server Friendster sedang dalam perbaikan. 
 Bait ketiga bagian ketiga dari lagu tersebut memiliki lirik sebagai 
berikut: 
Ya udah download lagu 
Bajakan gratis ga pake ragu 
Saykoji satu album 
Setengah jam bisa rampung 
 
 Bagian ketiga ini memiliki rima AAAA. Lirik ini menceritakan mengenai 
kegiatannya setelah gagal membuka laman Friendster. Orang tersebut 
kemudian mengunduh lagu. Lagu yang diunduh bukanlah lagu asli atau lagu 
bajakan. Ia diceritakan tidak ragu-ragu saat mengunduh lagu bajakan tersebut. 
Lagu yang diunduh disebutnya lagu Saykoji. Ia diceritakan mengunduh lagu 
Saykoji satu album penuh. Untuk mengunduh satu album ini, waktu yang 
dibutuhkan tiga puluh menit.  
 Di era Internet ini, lagu bajakan mengalami peningkatan signifikan. 
Seperti yang diberitakan di Kompas (Widiartanto, 2015) bahwa pembajakan 
lagu yang dilakukan di Internet telah membuat kerugian industri musik dengan 
nilai trilliyun rupiah. Untuk mengatasi hal ini, anggota Dewan Asosiasi Rekaman 
Seluruh Indonesia mengusulkan agar dilakukan pemblokiran terhadap situs 
penyedia file musik illegal. 
Bait ketiga bagian keempat dari lirik lagu berjudul Online adalah sebagai 
berikut: 
Sore-sore bosen hambar 
Ide nakal cari-cari gambar 
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Download video dengan sabar 
Ketahuan pacar digampar 
 
Pada bagian keempat ini, lirik lagunya adalah AAAA. Kali ini lirik lagu 
menggambarkan situasi di sore hari, orang tersebut merasakan kebosanan. Ia 
mengibaratkan dengan istilah hambar. Dalam situasi bosan itu, ia mulai 
memiliki ide nakal yakni mengunduh video. Ia diceritakan mengunduh video 
dengan sabar. Namun ketika ketahuan oleh pacarnya, ia ditampar. Lirik ini 
menceritakan mengenai perilaku orang yang sedang dalam situasi bosan dan 
berusaha untuk menghilangkan kebosanan tersebut.  
Setelah penulis menganalisis ketiga bait dalam lagu, maka selanjutnya 
penulis akan menganalisis chorus atau refrain dalam lagu tersebut. Chorus atau 
refrain adalah bagian dari musik dan lirik yang tidak berubah yang dinyanyikan 
secara berulang. Terkadang didalam chorus berisi gagasan utama atau judul 
atau tema utama tentang pesan apa yang ingin disampaikan oleh pencipta lagu. 
Chorus diulang sepanjang lagu, dan melodi maupun liriknya jarang yang 
memiliki variasi. Refrain merupakan sebuah frasa atau sebuah frasa yang 
berulang terkait dengan setiap baitnya dan menjadi pengikat dalam sebuah lagu. 
Chorus atau refrain biasanya disebut sebagai bagian yang paling diingat dalam 
sebuah lagu bagi para pendengarnya. Chorus pada lagu berjudul Online ini 
adalah sebagai berikut:  
Siang malam ku selalu 
Menatap layar terpaku 
Untuk online, online 
Online, online 
 
Jari dan keyboard beradu 
Pasang earphone dengar lagu 
Aku online online 
Online, online 
 
 Chorus lagu ini terdiri dari dua bagian, dimana setiap bagiannya terdiri 
dari empat baris. Baik bagian pertama maupun bagian kedua memiliki rima 
AABB. Bagian pertama menjelaskan tentang frekuensi mengakses Internet. 
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Disebutkan bahwa entah siang atau malam, ia selalu melihat layar monitor 
untuk mengakses Internet. Bagian kedua menceritakan mengenai jari-
jemarinya yang saling berlomba untuk memencet huruf-huruf pada keyboard. 
Tetapi pada lagu tersebut tidak dijelaskan perangkat untuk mengakses Internet 
apakah menggunakan komputer ataukah laptop. Setelah menceritakan jari-
jemari menekan keyboard, diceritakan bahwa aktivitas lain yang dilakukan 
adalah memasang pengeras suara untuk telinga untuk mendengarkan lagu. 
Mendengarkan lagu sambil mengakses Internet. 
 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut terangkum dalam dua bait 
pada bagian refrain. Apabila dikaitkan dengan konsep refrain, bahwa refrain 
merupakan lirik yang diulang-ulang, dapat diasumsikan bahwa kegiatan-
kegiatan seperti mendengarkan lagu sambil mengakses Internet, terus-menerus 
memeriksa layar monitor, merupakan hal-hal yang sering dilakukan oleh orang-
orang yang mengakses Internet. Berdasarkan data dari portal berita 
liputan6.com (Iskandar, 2016), orang Indonesia menggunakan Internet untuk 
mendukung aktivitas pekerjaan, mengisi waktu luang, bersosialisasi, untuk 
pendidikan, dan untuk mencari hiburan, untuk keperrluan bisnis, dan untuk 
berbelanja online. 
 Bridge dalam istilah musik merupakan lirik lagu yang berbeda sama 
sekali dari bait dan refrain. Bridge biasanya merupakan sebuah proses peralihan 
atau transisi. Bridge berguna untuk memecah pola berulang dari sebuah lagu 
yang dibuat untuk tujuan tetap mendapat perhatian pendengar lagu tersebut. 
Bridge pada lagu ini yakni: 
Makan siangpun aku cari sinyal WIFI 
Mengapa ku kecanduan oh why why 
Kadang terasa bagai tak berdaya 
Ingin ku rubah eh ada email dah dulu ya 
 
 Rima bridge pada lagu ini adalah AABB. Bridge ini menceritakan 
mengenai perilaku kecanduan Internet seseorang. Diceritakan ketika makan 
siangpun ia tetap mencari sinyal wifi untuk bisa akses Internet. Dalam lirik lagu 
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tersebut, ia sendiri sebenarnya juga bertanya kepada dirinya sendiri mengapa 
ia bisa sampai kecanduan. Tapi ketika ia ingin lepas dari kecanduan mengakses 
Internet, ia seolah tidak berdaya. Ia sebenarnya ingin mengubah namun ada 
email yang membuyarkan perenungannya dan akhirnya ia kembali kecanduan 
Internet. 
 Berdasarkan hasil penelitian seorang psikolog yang kemudian 
diberitakan di liputan6.com, seseorang bisa kecanduan Internet dimulai dari 
awalnya tidak terlalu sering mengakses, namun lambat laun perhatian akan 
terfokus dan ia akan terus focus apa Internet tersebut. Ia mengibaratkan seperti 
proses identifikasi pada anak kecil. Awalnya sang anak tidak mengenal dirinya, 
namun ia belajar dari lingkungan dan focus apa yang disampaikan oleh 
lingkungan. Akhirnya ketika lingkungan memanggil dia, misalnya, dia akan 
menaruh perhatian karena ia sejak awal fokus pada pengenalan dirinya dari 
lingkungan (Sucipto, 2017). 
 
5. KESIMPULAN 
 Lirik lagu berjudul “Online” ini memiliki makna mendeskripsikan 
kehidupan masyarakat Indonesia sehari-hari di masa itu. Dengan kehadiran 
Internet pada saat itu, seseorang digambarkan mengalami kecanduan Internet. 
Bentuk-bentuk kecanduan Internet adalah ingin terus terkoneksi Internet baik 
di rumah dan di tempat kerja, dan selalu ingin terkoneksi Internet di siang hari 
dan malam hari. Akibat dari kecanduan Internet ini berakibat pada pekerjaan di 
kantor menjadi tidak terurus atau terbengkelai. Diceritakan bahwa seseorang 
lebih memilih mengakses Internet dengan membuka email, sosial media, dan 
video sharing daripada menyelesaikan pekerjaannya. 
Kajian semiotika lagu yang mencerminkan kehidupan masyarakat dapat 
dilanjutkan untuk analisis lagu yang lain. Selanjutnya, penelitian dapat melihat 
apakah lagu selalu dibuat berdasarkan pengalaman dari masyarakat, atau 
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apakah sebaliknya, lagu membentuk kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Penelitian-penelitian ini dapat dikembangkan pula dengan melihat unsur 
komunikasi lain yang dikaitkan dengan lagu. 
***** 
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